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ABSTRAKSI

Fakta ketidakadilan yang bersumber dari kesalaham pahaman mengenai konsep
gender, bukanlah permasalahan yang muncul baru-baru ini. Permasalahan ini telah
lama mewarnai kehidupan manusia dari jaman-jaman. Demikian juga yang terjadi
dalam perkawinan adat merariq yang dihidupi oleh masyarakat Sasak. Nuansa
partiarkal begitu mendominasi perkawinan ini yang berakibat pada ketimpangan pola
relasi antara perempuan dan laki-laki. Akibat ketimpangan ini, perempuan tidak lagi

dilihat sebagai subyek dalam perkawinannya, melainkan hanya dipandang sebagai

obyek. Untuk itulah diperlukan kembali peninjauan kembali adap perkawinan adat

merarig dengan menggunakan tinjauan teologi femin nemukan nilai-nilai

kristiani yang diperlukan umat beriman untuk ke

Kata kunci: perempuan, merarig, Suku idakadilan, gender, patriarkal,

teologi feminis, kesetaraan

Lain-lain:
vii+ 69 hal, 2
33 (1974-
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BAB 1
PENDAHULUAN

I. 1. Latar Belakang Masalah

Dalam konteks kehidupan masyarakat Indonesia, sebagaimana yang kita ketahui
bersama bahwa masyarakat Indonesia sejak dulu telah mewarisi sebuah sistem
kehidupan patriarkhi. Baik laki-laki dan perempuan sejak bayi mengalami proses
sosialisasi dalam kondisi masyarakat patriarkhi, sehingga nilai-nilai yang terkandung
dalam sistem patriarkhi tersebut mengakar di dalam diri kita dan mempengaruhi
tingkah laku kita. Oleh karena itu tidak mengherankan jikaperan perempuan dalam

masyarakat patriarkhi hanya dibatasi pada ruang domestik Saja dan hampir-hampir

Gender mepurtitsMapsour Fakih adalah perbedaan perilaku (behavioral differences)

antara laki-laki dan perempuan yang dikonstruksi secara sosial, yakni perbedaan yang
bukan kodrat atau bukan ketentuan Tuhan melainkan ciptaan manusia melalui proses
sosial dan kultural yang panjang.? Sedangkan seks (jenis kelamin) adalah pensifatan
yang ditentukan secara biologis dan melekat pada jenis kelamin tertentu yang bersifat
permanen. Kedua hal ini dalam pemikiran masyarakat sejak dulu memiliki pengertian
yang sama dan tanpa disadari kemudian melahirkan ketidakadilan terhadap laki-laki

dan (lebih sering) terhadap perempuan. Ketidakadilan gender ini hadir dalam pelbagai

! Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial. (Cetakan ketiga belas). Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010. him. 9
2 1bid. hlm. 71-72



bentuk ketidakadilan, yaitu marginalisasi terhadap perempuan, subordinasi,
pembentukan stereotipe atau pelabelan negatif, kekerasan, beban kerja yang lebih
panjang atau lebih banyak, serta sosialisasi ideologi nilai peran gender.® Pelbagai
bentuk ketidakadilan ini saling memiliki keterkaitan dan secara dialektika saling

mempengaruhi.

Bentuk ketidakadilan seperti ini juga hadir dalam kehidupan suku Sasak yang
mendiami Pulau Lombok. Suku Sasak sejak dahulu juga mewarisi pola kehidupan
patriakhal yang dapat dilihat dalam pelbagai aspek kehidupan mereka, salah satunya

dapat ditemukan dalam sistem perkawinan adat mereka. Masyarakat Sasak sangat

adanya perkawinan

dilakukan, yakni

endatangkan diri (menyerahkan diri) atau lebih
luas dapat diartikan pen i dari kedua mahluk yang berlainan jenis untuk

bersatu.” D hidupan suku Sasak secara umum, Merariqg dapat diartikan sebagai

e Pasangan memutuskan untuk bertemu di sebuah tempat dan melakukan
pelarian diri.

e Melalui perantara (biasanya keluarga laki-laki) atas nama laki-laki yang
akan melakukan pelarian diri dan merancang untuk bertemu di sebuah

tempat.

® Mansour Fakih. Analisis Gender... him.12-13

* Lalu Lukman. Tata Budaya Adat Sasak di Lombok. him.69

* Ibid. HIm. 15

® John Ryan Bartholomew. Alif Lam Min: Kearifan Masyarakat Sasak . Yogyakarta: Tiara Wacana.
him. 196



e Pelamar laki-laki menggunakan magis untuk menarik perempuan ke

sebuah tempat dimana dia menunggu untuk melarikan diri.

Dari ketiga cara yang dipaparkan di atas, dapat dilihat bahwa cara pertama dan kedua
dapat terjadi karena adanya kesepakatan oleh kedua belah pihak yaitu pihak laki-laki
dan pihak perempuan. Sedangkan pada cara yang ketiga dapat dilihat adanya
keinginan dari salah satu pihak untuk dapat melangsungkan pernikahan, yakni berasal
dari pihak laki-laki. Menurut kacamata pemikiran modern, cara yang ketiga ini
seringkali dianggap sebagai sesuatu yang tidak masuk akal. Dalam penelitiannya,

John Ryan Batholomew mengungkapkan bahwa orang Sasak sangat mempercayai

akan hal-hal magis dan kebanyakan orang menganggapy bahwa hal ini dapat

digunakan untuk menarik calon pasangan atau memul
satu kasus yang diteliti oleh John Ryan Batholo

ini dilakukan dalam suku Sasak (tidak semua_g

sebuah desa di Lombok
menginginkan praktek
gya oleh suaminya saat ini.
dak memiliki kekuatan untuk
tidak dapat mengontrol dirinya
ia telah dilarikan. Akibat dari tindakan

sampai ia meny.
ini sebut merasa tidak bahagia dari

ini adalah pere

grapigr yangy terjadi tidak lagi menjadi kesepakatan berdua, dimana kedua
belah pih k@k' keinginan yang sama melaksanakan perkawinan. Tetapi hal
dapat dilihat bagaimana dalam praktek merariq ini terjadi suatu ketidakadilan
terhadap perempuan, dimana ia semestinya diberikan hak untuk menentukan
pilihannya sendiri. Namun karena ia tidak memiliki kekuatan apa-apa maka ia tidak

dapat menolak hal tersebut.

Setelah merariq, pihak laki-laki harus melakukan sejati selabar dimana segala

persoalan mengenai adat dibicarakan. Jika dalam sejati selabar telah ditemukan

7 John Ryan Bartholomew. Alif Lam Min..hIm. 205
¥ Ibid. him. 194



kesepakatan maka dilanjutkan dengan upacara Sorong Serah. Sorong Serah
merupakan ucapara yang terpenting dalam perkawinan adat. Dalam upacara inilah
dilakukan penyelesaian persoalan adat termasuk di dalamnya mengenai pembayaran
biaya yang diperlukan dalam perkawinan. Jumlah biaya yang harus dibayarkan oleh
pihak laki-laki biasa disebut sebagai Gantiran. Gantiran secara kasar berarti
memberikan hadiah sebagai pertukaran penggunaan “kekayaan” seseorang, yang
dalam hal ini adalah anak perempuan dan dapat diterjemahkan secara halus sebagai
“uang tebusan”.® Selain sebutan Gantiran, kebanyakan orang Sasak juga menyebut

jumlah biaya yang harus dibayarkan ini sebagai ajikrama.

Dalam penetapan uang tebusan ini, keluarga mempelai peremMpuan bisa meminta lebih
atau memperbesar jumlah dari biaya pernikahan itu i
dianggap cukup biasa dilakukan di Lombo

pembayaran uang tebusan ini anak perempua

gagal maka anak mereka cap negatif dari masyarakat dan akan
berakibat pada masa depan an k dimana ia sulit untuk menemukan suami
dijalani anak terlebih dahulu.** Berangkat dari

kenyataan seperti ini terlih ana perempuan dalam hal ini terkondisikan dalam

L yang tig
C)

dapat menjadi obyek yang dikomersialisasikan. Dalam Kamus Besar Bahasa

Demikian aat pembayaran “uang tebusan” dimana seorang perempuan
Indonesia, istilah komersialisasi berarti perbuatan menjadikan sesuatu sebagai barang
dagangan. Konsep pembayaran “uang tebusan” dalam adat Sasak mengindikasikan
adanya sebuah keadaan dimana perempuan disamakan dengan harta (barang)
kekayaan yang dimiliki oleh seseorang -dalam hal ini ayahnya- yang kemudian

digunakan oleh seorang laki-laki. Oleh karena itu laki-laki tersebut harus

® John Ryan Bartholomew. Alif Lam Min... him.227
1 Ibid. him.230
" Ibid. him.218



membayarkan sejumlah uang untuk menebus perbuatannya yaitu melarikan seorang

perempuan yang ingin dia nikahi.

I.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka muncul beberapa
permasalahan terkait dengan bagaimana GPIB Immanuel Mataram melihat masalah
ketidakadilan yang dialami oleh jemaat perempuan yang secara langsung dilibatkan
dalam tradisi perkawinan Sasak. Pandangan gereja terhadap permasalahan ini
diperlukan karena gereja berdiri dalam konteks masyarakat Sasak yang masih
menghidupi tradisi-tradisi adat dalam kehidupan mereka, gSeperti perkawinan adat

yang diwarnai dengan tradisi merariq dan pembayaran uang san (gantiran). Selain

3. Bagaimana tradisi

feminis?

ala
Dalam sk p@n lis akan membatasi permasalahan hanya pada tradisi Merariq
g Serah dalam perkawinan adat masyarakat Sasak di Lombok.

Penulis memilih kedua tradisi ini, karena penulis melihat bahwa kedua tradisi inilah
yang sangat penting dalam perkawinan adat Merariq dalam suku Sasak. Walaupun
dalam kedua tradisi ini diwarnai oleh hegemoni laki-laki atas perempuan, kedua ini
hal tetap dihidupi oleh masyarakat Sasak sampai saat ini, khususnya masyarakat
Sasak yang tinggal di wilayah kota Mataram. Berkaitan dengan hal ini, penulis juga
akan melihat bagaimana gereja yaitu GPIB Immanuel Mataram memberikan
pandangannya terhadap kedua prosesi tersebut. Dengan pembatasan demikian, penulis

berharap dapat lebih fokus dan dapat memberikan sumbangsih pemikiran terhadap



permasalahan ketidakadilan dalam tradisi merariq dan upacara sorong serah yang

ditinjau dari sudut pandang teologi feminis.
1.4. Judul Skripsi

a. Rumusan Judul
Ketidakadilan terhadap Perempuan dalam Perkawinan Adat Merariq

(Sebuah Tinjauan Teologi Feminis)
b. Alasan Pemilihan Judul:

Penulis memilih judul ini karena penulis melihat adaflya keprihatinan terhadap

persoalan perkawinan adat masyarakat Sasak diwarnai dengan

ketidakadilan, khususnya terhadap perempuan. itu penulis merasa
perlu untuk mengkritisi tradisi tersebut den gunakan tinjauan teologi
feminis dan disertai dengan analisafg ptuk pertajam permasalahan

ketidakadilan tersebut.

I. 5. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari penulis adalah untuk menggali konsep tradisi merariq
Lombok terkait dengan ketidakadilan yang
ipsi ini penulis ingin memaparkan pengaruh
puan Kristen (bukan orang Sasak) dan bagaimana
tersebut sebagai sebuah keprihatinan terhadap nasib kaum

skripsi ini, penulis mengajak untuk memperhatikan pentingnya

persikap secara lebih kritis terhadap tradisi mapan yang dihidupi
dalam perkawinan adat Sasak.

1.6. Metodologi

1. Metode Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini penulis akan menggunakan metode deskriptif-analitis,
yakni penulis akan mendeskripsikan data-data yang diperoleh dari pengumpulan data

secara tersruktur. Data-data yang dibutuhkan digali melalui penelitian di lapangan.



2. Metode Penelitian
Untuk menggali data-data yang dibutuhkan, penulis akan menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan teknik wawancara. Melalui metode penelitian kualitatif ini
penulis berusaha untuk melakukan pendekatan secara menyeluruh terhadap konteks
kehidupan masyarakat dimana subyek penelitian tersebut berproses. Dalam penelitian
ini penulis akan mewawancarai pihak-pihak yang terkait dalam permasalahan ini,
yakni 2 orang perempuan (dulunya jemaat GPIB Immanuel Mataram) yang pernah
mengikuti perkawinan adat, 2 orang perempuan Sasak, 2 orang tokoh masyarakat
Sasak, 3 orang jemaat GPIB Immanuel Mataram dan 3 orang dari pihak gereja, yang
terdiri dari pendeta dan majelis jemaat, pihak kepolisian, sgrta orang yang memiliki

kaitan dengan ilmu pelet. Pengelompokan ini penulis lakukarguntuk memperoleh data

yang lebih mendalam berkaitan dengan permasalaha

skripsi ini.

|. 7. Telaah Pustaka

Hegemoni laki-laki di dalam masyarakat me fenomena universal yang hidup
dalam sejarah peradaban mapus asyarakat di dunia. Secara tradisional

masyarakat tertata atau menat sebuah bangunan budaya patriarkhi. Dalam

dipimpin, inasi dan dinominasi, pelindung dan dilindungi serta sederetan
hierarkis aflg menempatkan perempuan dalam posisi yang tidak setara
dengan laki-laki. Hal ini terjadi akibat adanya kesalahpahaman mengenai konsep
gender yang berkembang dalam masyarakat. Kesalahpahaman mengenai gender telah
mengakar kuat di dalam kehidupan masyarakat dan kemudian memunculkan
perbedaan gender (gender differences) antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan
gender inilah yang kemudian melahirkan peran gender (gender role) dimana laki-laki
berada pada posisi superior. Hegemoni laki-laki terhadap perempuan ini bertahan

secara mapan dalam masyarakat karena memperoleh legitimasi dari nilai-nilai sosial,



agama, hukum negara, dan tersosialisasi secara turun temurun dari generasi ke

generasi.*

Apa yang terjadi ini merupakan sebuah fakta yang tidak bisa diabaikan begitu saja,
karena dalam hal ini melibatkan kehidupan perempuan yang juga adalah manusia.
Dalam ajaran agama manapun diyakini bahwa perempuan juga adalah seorang
manusia yang sederajat dengan laki-laki. Tetapi yang seringkali terjadi justru agama
digunakan untuk merendahkan kaum perempuan. Nampaknya di sini sudah terjadi
proses eisegese dan bukan eksegese. Para penafsir menggunakan perspektif mereka

bahwa kaum perempuan lebih rendah dari kaum laki-laki, sehingga yang muncul

adalah pemahaman yang memperkuat bahwa perempuan | rendah dari laki-laki.
Gerda Lerner,"® seorang sejarawati yang pernah
sistem patriarkat, memperlihatkan suatu pe
masyarakat patriarkat yaitu bahwa kaum laki

merupakan dua mahluk yang berbeda, o

ereka. Penalaran seperti ini kemudian

Pizan yang menandaskan bahwa kaum

untuk diperqatikans#” Fenomena perkawinan adat suku Sasak disadari atau tidak
memberikan ruang untuk menjadikan perempuan sebagai obyek yang memiskinkan

kemanusian perempuan.

Dalam perkawinan adat yang dilakukan oleh masyarakat Sasak, hegemoni laki-laki

atas perempuan begitu terasa. Seperti yang terjadi dalam tradisi merariq yang terjadi

12 Muhadijir Darwin Tukiran. Maskulinitas: Posisi Laki-laki dalam Masyarakat Patriarkhis dalam
Muhadjir Darwin Tukiran (ed). Menggugat Budaya Patriarkhi. Yogyakarta: Pusat Penelitian
Kependudukan UGM, 2001. him. 24

13 Gerda Lerner, The Creation of Feminist Consciousness: From the Middle Ages to Eighteen-Seventy,
New York: Oxford University Press,1993.him. 4 dalam Anne M. Clifford, (Terjemahan Josef M.
Florisan) Maumere: Ledalero, 2002. him. 33.

¥ Anne M. Clifford, Memperkenalkan ..him. 33.



dalam rangkaian perkawinan suku Sasak, demi kepentingan kaum laki-laki,
perempuan dijadikan sebagai obyek yang tidak berkuasa atas dirinya sendiri.
Keberadaan tersebut memiskinkan diri kaum perempuan sebagai Seorang manusia
yang seharusnya memiliki hak atas kehidupannya. Persoalan demikianlah yang coba
untuk dikritisi oleh para pemikir feminis. Anne M. Clifford menyebutkan bahwa
feminisime secara gamblang menolak determinisme biologis sebagai alasan
penentuan peran tertentu entah kepada laki-laki atau perempuan.®® Laki-laki bukanlah
satu-satunya kaum yang dapat menjalankan pola patriarkhi yang diwarnai dengan
dominasi seseorang terhadap yang lain. Perempuan juga bisa melakukan hal tersebut

jika mereka memiliki kekuasaan. Walaupun demikian, dalam budaya patriarkhi

penataan masyarakat patriarkhi diprakarsai oleh kaum laki-laki dan kaum inilah yang

paling diuntungkan olehnya.*

g sederajat. Pemahaman ini
seringkali coba diperkuat dengang meng teks alkitab mengenai kisah
afsiran patriarkhal yang selama ini
digunakan dalam melihatgki ini semakin memperkuat konsep

superioritas kaum laki-laki t erempuan yang menomorsatukan laki-laki

Berkaitan ngan’p rmasalahan ketidakadilan yang terjadi dalam perkawinan
en H

merariq, melihat secara kritis mengenai kisah Dina dalam Alkitab
(Kejadian 34:1-

selama ini sebagian besar hanya menyoroti mengenai resiko yang diterima oleh

yang juga mengalami ketidakdilan. Tafsiran umum yang ada

Sikhem sebagai akibat dari tindakannya melarikan dan memperkosa Dina. Pertanyaan

yang kemudian muncul adalah bagaimana posisi Dina dalam cerita”’nya” itu?

5 Anne M. Clifford, Memperkenalkan . him.29

' Ibid. him.32

17 Christoph Barth dan Marie-Claire Barth-Frommel. Teologi Perjanjian Lama 1. Cetakan 1 (edisi
baru). Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008. him. 38



I. 8. Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan

Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai hal-hal yang melatarbelakangi pentingnya
mengangkat permasalahan perkawinan adat suku Sasak di Lombok. Selain itu dalam
bab ini juga akan dijelaskan mengenai permasalahan, landasan teori, alasan pemilihan

judul, dan tujuan dari penulisan skripsi ini.

Bab Il Praktek Perkawinan Adat Suku Sasak (Merariq)

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai konteks kehidupan masyarakat sasak dan juga

dengan permasalahan ketidakadilan yang terjadi di
penulis juga akan memberikan gambaran
permasalahan ini karena hal ini juga meli jemaat GPIB Immanuel

Mataram.

perkawinan adat mer@ki jadi dalam masyarakat Sasak. Selanjutnya akan
dipaparkan mengenai re i lahir dari perjumpaan pengalaman perempuan

Sasak yang kan perkawinan adat dengan teologi feminis dalam ranah

Kekristen
Bab IV Peé
Bab ini merupakan suatu kesimpulan dan saran dari segala hal yang telah dipaparkan
dalam Bab | sampai dengan Bab Ill serta sumbangsih pemikiran yang mungkin

diajukan.
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BAB IV

PENUTUP

IV. 1. Kesimpulan

Masyarakat Indonesia yang multibudaya sejak dulu menganut sebuah sistem
patriarki yang tergambar dalam pola kehidupannya. Hal ini dapat dijumpai dalam
kehidupan suku-suku di Indonesia yang memberikan porsi lebih terhadap peranan
laki-laki dalam keluarga dan masyarakat. Sejak dini perempuan telah dibiasakan

untuk memainkan peran yang tunduk dan sebagai baw@han. Nuansa seperti ini

dengan ketimpangan inilah yang
ketidakadilan.

Berdasarkan hasil peneliti nalisa serta tinjauan teologi feminis
terhadap perkawinan adat i g penulis paparkan pada bab Il dan bab 111,
maka dapat dikata bahwaj@alam perkawinan adat merariq yang dilakukan

dalam masyarakat didapati adanya ketidakadilan terhadap kaum

perempf aypola patriarkal yang mewarnai sistem kehidupan masyarakat
endukung utama terjadinya ketidakadilan tersebut. Pemaknaan
empuan dan laki-laki) terhadap perkawinan adat yang hanya
dimengerti sebagai sebuah warisan nenek moyang tanpa pernah mengkritisi
makna sebenarnya dari tradisi tersebut pada akhirnya semakin melucuti nilai
positif yang ada di dalamnya. Makna positif dari perkawinan tersebut bahkan
tidak diketahui oleh masyarakat dan mereka memilih untuk terus mempraktekkan
perkawinan adat tersebut dengan nilai negatif yang dilekatkan di dalamnya yakni
untuk menunjukkan kejantanan laki-laki. Praktek perkawinan adat yang dilakukan
oleh masayarakat di lingkungan adat Sasak ini pada kenyataannya memberikan

celah pada terjadinya tindak kekerasan terhadap perempuan. Perempuan yang
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telah dilarikan oleh seorang laki-laki Sasak pada akhirnya harus menerima

perkawinan adat sebagai sesuatu yang tak terelakkan.

Berhadapan dengan kenyataan yang terdapat dalam masyarakat Sasak khususnya
kaum perempuan, GPIB Immanuel Mataram seakan tidak “bersikap” terhadap
perkawinan adat tersebut padahal perkawinan adat tersebut melibatkan warga
gereja. Hal ini terlihat dalam tanggapan gereja mengenai kasus perkawinan
tersebut. Gereja memilih untuk menyerahkan kembali permasalahan itu kepada
individu yang terlibat dan menganggapnya sebagai permasalahan personal.
Padahal pada kenyataannya perkawinan adat itu melanggar hak kemanusiaan

perempuan dimana ia dibawa lari tanpa persetujuannya déngan cara memanipulasi

pikiran dari perempuan itu sendiri. Permasalaha ng digunakan untuk

perlindungan hukum te

permasalahan ini

Tanpa

(@rl dungan terhadap perempuan dalam kasus perkawinan adat ini,
(fdak dapat disalahkan jika kebanyakan perempuan akan memilih untuk

“diam”. Dalam *“diam” ini terdapat kepasrahan dan “penerimaan” yang

maka

dipaksakan. Perempuan dikondisikan untuk “bungkam” terhadap apa yang terjadi
atas dirinya. Berangkat dari permasalahan-permasalahan seperti inilah kajian
feminis ini diperlukan untuk menguak ketidakadilan/ketidakseimbangan perlakuan
kepada masyarakat perempuan yang terekam dalam pandangan hidup masyarakat
dan komunitas religius. Teologi feminis yang lahir dari kenyataan bahwa
perempuan selama ini telah dijadikan obyek mengundang umat beriman untuk
memikirkan kembali tradisi kekeristenan yang dapat menolong Kkita untuk
menemukan kembali nilali-nilai untuk kehidupan masa kini. Dengan melihat
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kembali kepada kisah penciptaan manusia dimana manusia (perempuan dan laki-
laki) diciptakan untuk saling menolong dan menjadi rekan yang setara. Perempuan
bukanlah manusia nomor dua seperti kebanyakan penafsiran tradisional yang
mendasarkan argumennya pada kisah penciptaan manusia, dimana disebutkan
bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusuk laki-laki jadi laki-laki adalah
superior dan perempuan adalah inferior. Tuhan menciptakan manusia, yakni
perempuan dan laki-laki sesuai dengan gambar dan rupanya. Dengan demikian,
baik perempuan maupun laki-laki adalah sama manusia yang diciptakan oleh
Tuhan tanpa ada dominasi satu terhadap yang lainnya. Tetapi tidak dapat
dipungkiri bahwa sistem patriarkal yang berakar kuat gdalam masyarakat begitu

mempengaruhi setiap sendi kehidupan masyarakat. Dalam, relasi perempuan dan

laki-laki dalam perkawinan adat merariq kita m anya ketidakadilan
yang dialami oleh perempuan. Ketidakadila
kisah Dina dan Sikhem yang memposiStka i ai “orang luar” dalam
kisahnya sendiri dimana ia tidak dif
ketidakadilan yang terjadi terhadep dia <R

Dina dan perempuan di LQmb ilah

terlibat dalam upaya pe tuk memulihkan kembali nilai-nilai kesetaraan

di dalam relasi pe

IV.2. Sumbangan

Gereja

upaya\pe eadilan terhadap seluruh ciptaan, tidak hanya kepada manusia

‘. menyoroti berbagai macam masalah berkaitan dengan upaya-
tetapi juga=k€pada alam. Banyak tindak-tindak ketiadakadilan dalam relasi
kemanusian yang selama ini didengung-dengunkan oleh gereja menjadi sorotan
utama gereja terhadap jemaatnya. Tetapi wacana yang selama ini didengungkan
gereja mengenai ketidakadilan dalam pola relasi manusia tidak akan menjawab
pergumulan jemaat tersebut jika gereja tidak mau untuk membuka mata terhadap

apa yang sungguh-sungguh dihadapi oleh jemaatnya.

Dengan sikap yang ditunjukkan gereja selama ini, nampaknya permasalahan ini

seperti tidak berpengaruh apa-apa terhadap gereja, namun kenyataannya

63



berpengaruh pada kehidupan berjemaat. Oleh karena itu penulis mengajukan

beberapa saran dalam menyikapi permasalahan ini, yaitu:

e Gereja perlu untuk menelaah kembali dan melakukan interpretasi untuk
mengungkapkan pengalaman perempuan dalam perkawinan adat
merarig. Dengan memulai dari penyadaran tentang keberadaan gereja
saat ini di tengah-tengah jemaat dapat menjadi titik tolak gerja dalam
menentukan arah dan tujuan dalam menyikapi permasalahan ini.
Kesadaran terhadap budaya, peran yang dikonstruksikan dan

disosialisasikan selama ini oleh masyarakat dapat menjadi acuan yang

sangat penting. Dengan adanya kesadaran der ini akan membuka
“mata” tidak hanya perempuan tetapi j iflaki akan ketimpangan
hidup, ketidakadilan yang meng
dan dilakukan, sehingga pada_akhi dicapai suatu kemitraan
yang sejati yaitu persa kewajiban dalam kehidupan.
Untuk mewujudnyatakan sebut, langkah konkret yang

penulis ajukan adalah“adanya pemdekatan gereja terhadap masyarakat

Sasak dalamgyen gan para tokoh masyarakat sehingga

gereja mendapa aran utuh mengenai kebudayaan masyarakat
genai adat perkawinan Merarig. Hal ini mungkin
bukanlah la ng terlalu sulit untuk dilakukan oleh gereja karena

ahseorang pendeta yang melayani di GPIB Immanuel Mataram,
yakri Rdt. S.M (lihat poin 11.3) tergabung dalam sebuah paguyuban

sydfakat Sasak. Dengan adanya keterlibatan Pdt. S.M dalam
paguyuban tersebut sangat memungkinkan gereja dapat melakukan

sarasehan-sarasehan dengan para tokoh masyarakat Sasak.

e Gereja perlu melakukan pendekatan personal kepada keluarga-keluarga
yang anak perempuannya dilarikan, karena tidak dapat dipungKiri
bahwa keluarga-keluarga tersebut merasa “malu” dengan apa yang
terjadi dengan anak perempuannya. Bagaimanapun juga keluarga akan
berhadapan dengan nilai-nilai normatif dalam masyarakat, dalam hal

ini jemaat Kristen. Seringkali jemaat memiliki pandangan negatif

64



terhadap warga jemaat yang pindah agama. Oleh karena itu perhatian
gereja kepada keluarga sangat diperlukan sekali. Pendekatan personal
ini dapat diwujudkan melalui kunjungan-kunjungan pendeta dan

majelis ke rumah keluarga-keluarga tersebut.

Selain pendekatan kepada keluarga, gereja juga dirasa perlu untuk
memberikan pemahaman kepada warga jemaat mengenai permasalahan
tersebut dan menjadikan permasalahan sebagai sebuah keprihatinan
bersama. Hal ini dapat direalisasikan dalam bentuk khotbah, baik itu
khotbah di ibadah Minggu maupun khotbah di dalam ibadah

persekutuan kategorial seperti pemuda, kaum

rempuan, kaum bapak,

dan lansia. Pemahaman mengenai p ebudayaan setempat

melihat persoalan sesuatu yang negatif

rtentangan dengan gereja. Selain itu

diperoleh dari kelas katekisasi tersebut, para
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